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ABSTRAK

OLERANSI| SIMBIOTIK GALUR MUTAN KEDELAIl No. 07 D! LAHAN MA-
Ali. 5. GANDANEGARA, 8. SLAMET, J. WEMAY, (IDAWATI, dan W. &.
\RDJASA  Telah dilakukan satu percobaan lapang di lokasi Karangreio, Kec.
Sikadana, Lampung Tengah pada MH 1998/1989 untuk mengetahui pengaruh
inokulasi dan taraf pemberian N (0, taraf pemacu 30 kg N/ha, taraf N tinggi 90,
120, dan 150 kgN/ha) ierhadap pertumbuhan, kandungan N tanaman pada sta-
dium pengisian polong (R8), dan hasil biji kering gaiur mutan kedeiai harapan
Ne.O7.  Lahan vyang digunakan tidak menhgandung bakteri Bradyrhizobium
alami vang terlihat dari tidak terbentuknya bintil akar pada tanaman kontroi. Baik
perfakuan inokulasi maupun nemberian N mampu meningkatkan pertumbuhan
lanaman dan hasil biji kering. Walaupun demikian, pemberian N mulai dari taraf
terendah 30 kg N/ha sudah mampu menghambat pembentukan bintil akar. Perla-
Kuan gabungan inokulasi dengan N pada taraf pemacu 30 kg N/ha menghasil-
Kan bobot kering tanaman pada stadium R yang menyamai hasil bobot kering
dengan pemupukan N saja pada taraf 120 kgN/ha, yaitu sekitar100 gram/10
tanaman. Pada stadium masak panen, hasil biji kering yang diperoieh periakuan
gabungan tersebut dapat ienyamai hasil biji kering hasil yang diperoleh pemu-
pukan N saja 90 kg N/ha, vaitu 1,21 tha. Dari nasil penelitian ini tampak bahwa
inokulasi sekurang-kurangnya setara dengan pemupukan N sabesar 60 kgN/ha.
Galur mutan No. 07 yang diuji tidak menunjukkan penurunan Keimampuan mem-
bentuk bintil akar dan fiksasi N vang berarti pada pemupukan N taraf tinggi, bah-
kan kandungan N dalam biji meningkat seiring dengan penambahan taraf N yang
menyertat inokulasi. Karena itu, gaiur mutan No. 07 dapat disarankan untuk digu-
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@xan dalam sistem pertanaman tumpang sari dengan serealia yang membu-

wikan pemberian pupuk N tinggi daiam meningkatkan produksi.

ta Kunci© inokulasi oradyitizobium, pupuk N, kedelai, lahan masam,
kontribusi dari fiksasi
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ABSTRACT

SYMBIOTIC TOLERANCE OF SOYBEAN MUTANT LINE No. 07 GROWN ON
ACID S0IL. 5. GANDANEGARA, S. SLAMET, J. WEMAY, IDAWAT! W. 8.
ARDJASA. One fieid experiment had been carried out at Karangrejo, Kec. Suka-
dana, Central Lampung at Wet Season 1998/1993 to study the effect of inoculat-
ion and N fertilization (0, starter dose 30 kgiNina, and high N doses 90, 120, and
150 kg N/ha) on plant growth perfomance and N yield at pod filling stage (R6),
and yieid components of soybean mutant line No. 7. The iand did not contain in-
digenous Bradyrhizobium as shown by no nodule formed in uninoculated plants.

Zoth inoculation and N fertilization enhanced the plant growth at growit stage
R6. while N fertilization even at lowest dose inhibited nodulation Combination of
incoulation and N fertilization at starter dose resulted plant dry weight similar to
ary maitier achieved by apiication of 120 kg N/ha, i.e. 100 gram/i0piants. On
harvest, the grain vield achieved by this combination similar to grain vield
aciieved by 90 kg Niha, i.e. 1,29 tha. This result showed that inocuiation
aditivalent to N fertilization 60 kg N/ha. Soybean mutant line No. 07 did not show
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any recuction on nodulation and N fixing capability on aplication of high N feitil-
¥ dctior . g cap Y gi

'ization. This indicated that this soybean mutant line was suitable for intercrop-

ping sytem with cereals or crop rotation where high N could not be avoid for

opumal proauction of cereais.
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nevwords: Sradyvriizobium inocuiation, N fertiiization, soybean, acid soii, N
contribution from fixation,

Fupuk N inorganik telah dikenal sesudah Perang Dunia ke-ll sebagai
salah satu penyumbang non bioiogis dalam peningkatan produksi tanaman.
Walaupun demikian, krisis enersi yang melanda dunia pada tahun 1970-an

mendorong perhatian vang lebih besar terhadap pemanfaatan berbagai sum-

sebut, yang melibatkan mikroba tanah penambat
v dengan tanaman legum, Jebih giat dilakukan terutama terhadap bakteri
Bradyrhizobiurn untuk tanaman kedelai.

Untuk pertumbuhan awal, tanaman legum masih membutuhkan masukan
hara N sebelum kegiatan fiksasi simbiotik berfungsi. Pada umumnva hara N
dalam bentuk pupuk diberikan dalam jumlah sedikit yang berperan sebagai

pemacy (Marschner, 1993; da Silva dkk., 1993). Sebenarnya, pupuk N dalam
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juimiaih besar dapal meninghatkan produksi. Namun, hal lersebut Gdak berman-

faal karena disamping biaya produksi menjadi tinggi dan menyebabkan kondisi
lahan teraanagu dar simbiotik terhambat.  Pengaruh N mineral terhadap fiksasi
Ntelah banyak dilaparkan dan merupakan fenomena imum bagi tanaman legum
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Feraiian mikioba Sradyifizobiim dalaim meiyumbang hara
ninghatikan peitumizuban dan pioduksi kedeiai teiah umum diketahui dan praictek
Inokaaast denaan Bradydizobium lelah lama ditakukan.  Walaupun  demikian,
belum ada faperan vang menunjukian berapa kesetaraan N yang dikontribusi
aleh balkteri penamhat M Readyrhizobium.
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nokulasi denyan pupuic N pada gaiur atan harapan No. 07 dilahan masam .

BAHAN DAN CARA KERJA
Parcohann dilskasannkan i lahan Karangrejo, Kecamatan Sukadana,

Lampung Tangah pada MH (Musim Hujan) 1998/1999 pada laha podsolik

- b lrsawis 1 Ly eman T TE lrmvs & 1 N e vy vl lrmes  vvard tTn] )]
meran sUrsng. wanan Yanig Gigunakan pada Feicooaan ini bekas elanaman

singhony dain beluin permiali dilaiaini kedefai. Lahan  memilikii sif
sebagai berikut - pH (1201 5.20; N-total (Kjeidahl) 0,08: P (Bray-ii) 10,9 ppm;
denc_;an"Kejermhan Al bAY%.

Sehari sebelum tanam lahan diberi kapur setara dengan 400 kg/ha. Bibit
kedelal yang sudah diinokulasi dengan inokulan Bradyrhizobium Rhisora ditanam
di plot percobaan dengan ukuian plot 3 x 4 m dengan jarak tanam 40 x 15 cm.

baan ini telah di-
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" yaing digunakan dalam peic
identiiinasi sebagai gaiu kedelai vang baik uniuk dikembangkan di lahan ma-
sam karena toleran terhadap kemasaman tanah (Hendratno, 1984) dan memili-
ki kefisiensian translokasi nitrogen ke biji yang tinggi (Gandanegara, dkk.. 2000).
Galur mutan kedalai tersebut merupalkan silangan antara aalur mutan No. 214
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Rancangan percopaan yang digunakan adalan rancangan acak petak ter-
pisah dengan 4 ulangan. inokulasi Bradyrhizobium (tidak dan diinokuiasi paket
inokulan Batan Rhisora) berfungsi sebagai petak utama. Taraf pemberian pu-

puk N berfungsi sebagai anak petak (0, taraf N pemacu 30 kg N/ha, dan taraf N

Inggi 90, 120, dan 150 kgN/ha).

Untuk menentukan kesetaraan inokulan Bra d}’:hlZOqufm sebagal peng-
gaiiti pupuk N dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman dan produksi, diban-
dingkan gabungan perlakuan inokuiasi pada taraf N pemacu dengan pemberian
N taraf tingai tanpa inokulasi untuk memperoleh pertumbuhan dan hasil biji-
kering yang sama..

Tabel 1. Rancangan percobaan
Table 1. Experimental design

Petak Utama : inokuiasi paket Rhisora

Koniroi : Tidak Diinokuiasi
Diinokulasi

L S

|
i
| AnaK Petak | iaraf pemumman N,kgN/mha | O
' raf N pemacu | 30
‘r'v..._::‘\ .-_:.ll.‘: 'l ~ PN . Ya 1 A ~
raral N tinggi | 90, 120, dan 150

Pengamatan dilakukan dua kali, vaitu pada saat pengisian polong (R6) dan
paca saat biji masalk (R8). Pada stadium R6 dilakukan pengamatan pnemben-
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noKkdiasi pintil akai yang terbentuk dinilai menurut metode Peopies, dkk., 1988.
Niiai skoring yang dikaitkan dengan perkiraan N yang difiksasi tanaman, berki-
sar antara 0-5 dan digolongkan berdasarkan jumlah dan lokasi bintil akar yang
terbentuk pada leher akar (0-5 cm dari pangkal batang. Nilai 0-2 menunjukkan
intil yang miskin dengan N yang difiksasi rendah atau tidak ada
nenunjurkan pembentukan bintil akar yang sedang
dengan sumbangan N dari proses fiksasi yang kurang mencukupi kebutuhan

tanaman. Nilai pembentukan bintii akar yang sempurna diberikan pada niiai 4-5
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dengan N yang berasal dani fiksasi yany memenuni kebuluhan tanaman akan
hara iN.
Bagian atas lapaman dipisahkan menjadi batang dan daun (sfover) dan

pelong, kemudian Aikeringlan dalam aven pada suhu 70°C selama 2x24 jam.

Parmantaan ("‘J’\ R by somnal bamucian dianaliaje manurit metaca }(’j £ h!, dan
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sandungan Mo ditentukan, M oyong berasal dari fiksasi kemudian ditentukan de-

gaii melode selisiti dendain ieiigguindakaii tanaman yaig tidak diinokulasi seba-
gai konfrol (Peopies, did, 1464 Pada saat biji masai diamati data Kompanen
panen vanag tetdin dag pvah nolong/tanaman.  bobot-100 butiy. dan hasil biji

kering, Uha diserta kandunaan N-biii (kg Niha).

Moduiagsi pada siadium 36
FPangamalan sistem perakaran memperlihatkan bahwa pembentukan bintil
akar fidal teriadi pasda tanaman vaneg tidalk diinoknlasi (Tabel 2), yang mengisya-

ratlean hahwa Iahan tids
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< mangandung haldteri Brachrhizobium alami. Secara u-
weiveinlun secaia iata-iala be djunilali 1 59 Liitii, nila é}i\'uifi'ig 2,5 daii bubot
3,19 gram

Lain halnva dengan pengaruly inokulasi, pemberian pupuk N mulai dari
taraf yang terendah 30 kg N/ha sampai taraf tertinggi menghambat pembentukan

hintil akdr. Hal tersebut terlihat dari penurunan nilai skoring seiring dengan ke-

natkan @raf pupuk M, ccdangkan jumlah dan bobot bintil akar yang terbentuk
ST T O Wy i P SR B BN 30 T 1ot o dnarom diolomle §myelm At P L] TpPaPrv IR SPPR S 3 | <ar
Peidlll Leiapy (1 dber o, Liajzal Ghinatl oanwa udaas weijadi pengnaimoatan ointil akai
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secaia diaslis karena binli akar masih lerbentuk pada laial pemiberiain pupuk
paiing lingyi, vaitu 150 kg Nia
Pada pembentukan bintit akar intaraksi antara inokulasi dan pemberian N

terlihat nyata (P=0 05 hanva nada nilaj f:!mring_ F’«’nr’h arlalaian tannpa npmhp-

»odal

nan pupul, inokulazi manghasilkan nembentukan bintil akar yang terbaik dengan
e Ml s i BT T R SR I, S 5 7
Hai skoring 3,80 (Tabel 2). Pambarian pupuk N cenderung menurunkan bobot
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Difilil akai, il peniighatain takaiai pupuik N tidak menurunkan pembenivkai
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D wisen. Sudal dikolad g derigun bast bahwa seftyawa M oinorganik akan
menginanibat atau menunda peinbenitikan dan pengembangan bintil akar ia-
haman legum (Abaidon . dide 1990 Hardarson. dkl.. 1984; Atkins, 1984). Hara
nitrogen yana harada Adi daarah rhiznefir menvehabkan hintil akar menjadi kecil

—~ il W 8 gy ' -y by H » H
dan memiliki ifat yang sama dey wan bhintil akar vang dihasilkan rhizahbia yang ti-

anah menurun bintl! akar terscbut membesar dan

FPertumbuhan nada siadimim 16

L1 lahan masam. inokuiasi Bradyrhizobium sendiri sudah mampu merﬂ-
perbaiki nartumbuhan tanaman (Gandanegara, dkk 1997 7). Pada percobaan ini
pobot keseluruban tanaman sebesar 47% daii ©
FiG,23 §i 10 laniaiien.

B dAwWaNAl dergat bengart pambenan iy vang menghambat pember;-
tukan bintil akar, pemberian pupik 4 muiai dan taraf yang terendah 30 kal/ha

meningkatkan pertumbuhan tanaman bagian atas Pada taraf nemacn teriadi

kenaikan bobot tanaman aaldtar 169, dibandinglkan dengan hohat tanaman yang
tdak dipupuk M. Pembatian pupuk pada taraf yang lebih tinggi (90 - 150 kgN/Mhiay

s Gy e B e D e I
tetap cfektil unik imeiinghatikan perluimbuhan lanainai (Tabei 2). Hai ini seja-

ian dengan daia bobot. jumiai dan skoling pada pembeniukan biniii aicar yang
menunjukkan vanasi bahwa taai pupuk tidak banvak membenkan perbedaan.
Kenaikan hobot kering tanaman pada dohsis pupuk tinggi diduga merupakan per-

aduan efek inolailasi dan pemunukan N yang mungkin disehabkan oleh ke-

inat bahwa pada

tanaman yang tidai diinokuiasi (i-0) pemberian pupuk N sangat dibutuhkan untuk
perbaitkan pertumbuihan.  Untuk memperoleh kenaikan bobot tanaman sekitar
90% (d=ri 58.38 g/10 tanaman menjadi 91,45 g/10 tanaman) diperlukan masuk-
an pupulke N yang tingai, yaiti 120 kgN/ha (Tahel 3). Bohot kering tanaman yang

sama dapat dicapal hanya dengan inokulasi tanpa pemberian N. Dengan pem-
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bolah N padn s peiacy (G0 Ky @), inokulasi dapai theimnberikan  bobol

heling ianaman vanag seiara dengan vany mpem:en pada pemberian iy pada
taraf 150 kg N/ha tanpa imokui: 1si. Secara umum danat dilihat hahwa nemberian
N dengan taraf 1 yana sama_ nerlalaian inokiasi membarikan danat membe.-

rikan hohat kering tanaman tehih ting
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ini pada_pemberian 90 kgii/iha f",%a'mterapa peneiili berpendapat adanya pengaruh
sviergistik antara kedus stmber N tersebut pada pembenan N taraf rendah

dengan inokulasi bakteri Rhizapium (da Silva dkk. 1993: Thomas dan Hungria,

1988)
T T Ty N I cw b Tl aaen TN
r\anuuny: iioi el Siauiddiigg i,

Kenaikan bouol lanaman yany disebabkan baik oleh inokuiusi maupun
pemberian puplic menvebaiian kenaikan kandungan i bagian tanaman (Tabel
2). Tidalk terbentulnva bintit akar pada tanaman yang tidak diinokulasi (Tabel 2

dan 3 menynhabkan perlakian tersehit memenuhi syarat sehagai kontrol

dalam penentuan N yang berasal dari fiksasi pada metode selisih (Paoples,
A1l s ; s i) 1s S > o :
dkk., 1989). Dari penghilungan Jungan metode tersebut dapat dilihat bahwa

peinberian N tidak ineinpengaiuni juindah ydllg difiksasi tanaman yang pei-
Kisar antara 39-49%(Tabel 3) Umunmya pemberian N menahambai akiivitas
. hksagy i !/mfklrw PHEd Hardarson . dikk, 1984 da Silva, dkk 1993). Baik riuzobia
-m'}um'n nnnﬁ# nea fanmnrm sering polka terhadap senyawa N taraf tingaqi, dan

Jtertekan oleh namberian pupuk N, Variasi alami ataupun
/

Sy Goaiio buncis (Tilas 1anay Hine
Pl naneaiig DUNCIS 2iss 1848 J), atau jpaua

,
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dengan metode pengenceran isotop N (4 lardarson, dik, 1984). Penelitian lan-
[utan terhadap varietas kedeia Lunadia yang toleran terhadap pemberian N
tingai menunjukan bahwa kemampuan memfiksasi N variete: tersebut dipenga-

ruhi oleh strain F\'mdw.‘n rohitm (Senarntne cllede 1 987),
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Bail inokulasi fiatipuin pemberian pupuk N memberikan pengaruh nyata

o

erhiadap hasil Liji hering dan junitan poivng (P<0,05), kecuaii pada bobol-100
butir biji {Tabei 4). Hasii biji ikering tanaman koniroi adaiah 0,45 tiha vang dapat
ditingkatkan baik dengar pemupukan N maupun dengan gabungan nemupukan

N dan inalentasi Brachvrtizobinm Gabungan pertakuan inokilasi dan pemunulan

N dengan taraf nemaci memberilan hasil hiji kering vang setara dengan yang
Al = el ) e H H I T § o vy 3rley - +
diperoleh pada pambeiian M on g tha tanpa inokulasi. Tidak seperd yang di-

beivien paua st

e ] p . i i I 582 RS i 1 - i =
PUIRE pddd sladidin RS hasil biji keiing tidak ieilainpakai

perbailcn melaiui gabungan inokuiasi dengan peniapuican i iebii tinggi cari ia-
rat pemacu (30 Kalha), sedangkan Aanpa ihokulas) iaraf Remupukan MNolemih
tinaai dari 90 kalha tirak barmanfant

Mezlkinun damilian tayat Pemumtlean Mo lahih tingoi Aari taeaf namacyy

1]~ - ~ 1. o - - i+ -

tidak memberikan poibaikan perumbuhan naman pada tanaman yang diine-
Toved  leseisadiqan - AN TR o B 129 lemadalal & e g By ey N -~ | P d o p e -

RUicSE, RGOGUNGEN (N dalaim Vi ReGEidl 1amipe meningrat sejalan Gengan pe-

ningikatan taiaf petnupukan i, Dengan kataiain, penambahan taraf pemupukan
N yang menvertai inokuiasi dapat ‘ﬁ%‘eni{quatkan kualitas biji kedelai. Jika ta-
naman tidak diinekulasi. baik kuantitas rnéi.rpuh kualitas biji kedelai dapat diting-
katkan hanya dengan permupukan di atas 90 kg N/ha

art hasil bebot kering nada P& dan hasl! biji kering pada RS terli-

inckuiusi dapal mencapai keselaiaan taral N 20 kg Niha. Hal ini mungkin dise-
babkan penurunan iaju foto sinissis atau keterbatasan iransiokasi meiaboiit dari
daun ke biji.

Sifat fisiologis galur mutan Na 07 yaitu pemhentukan bintil alar dan ke-

mampuan menambat M vang tidak haaity dipengaruhi oleh pemupukan N tinggi
menyebabkan galur torsobut dapat diuji lebih lanjut pada sistem pola tanam
Bimasmames ool wd i s mn s oo yniianbie shooa soqn, o g oo PO met b e u YL O T TP
tinpanty sari aengain tanainian wtivdila alal iowsi anainan. Fadg poOia @inain
demikian pembeiian i vana tinggi lidak aapai dibindaikan Kalena dipetiuikan

untuk mendukuna pettumbuhan dan produkes tanaman serealia.
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iJari uraian di atas dapal diamiii bebeiapa kesimpuian:

[ 9

etuhudi miohalia alou Bombeian pupuk M dupat mennigiaiian perturn-
Duhan anamaniedeiai dr e masam. Gabungan puptk N vang diberikan
pada taraf rendab vang disertai ineklas Rradlvriuzobium mamou membe-
rilenn nilai Inhih r!u}nnrinm'ﬂm %"wm nne amhorian Tl*mrml nm Ii’nmupu%{an |
yang ,r'.rzr.-;.r‘:),fﬂ."tﬂ% inaleglast dapat maninglkatian Kandungan M dalam biji
Peinberiain N Hinadi kKaaing beipengarib lerhadap peinbentukan binti axar
dan kemampuan fiksasi iN gaiur mutan hNo. 07, sehingga gaiur muian terse-

but dapat dhaunakan pada <istem fimpanag <an denagan serealia
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